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Abstract. Maize commodities in Watu toa Village are still widely managed as raw materials for animal feed 

and are generally marketed in primary form either in the form of dried corn flakes or sold in the form of fresh 
corn at low prices. This is due to the limited knowledge of the community in applying technology to develop the 
potential of maize, resulting in low income for farmers. Maize price Daily transactions Maize is traded at 
USD490.25 per bushel. In rupiah terms, this is equivalent to IDR 2,992.5 per kg.  Despite the abundant maize 
harvest in Watutoa village, this has not been able to increase farmers' income. This is because the processing of 
corn for selling value is still very limited where farmers only sell their corn agricultural products directly at low 
prices and on the other hand the marketing method is also still limited to the area around Watutoa village. to 
help solve the existing problems, community service is carried out to apply diversified corn processing 
technology. The purpose of the implementation of the service activities carried out is to increase the value of 
processed corn production into selling value by verifying processed corn based on the application of appropriate 
technology. The implementation methods carried out are socialisation, training, evaluation and mentoring. The 
results of the community service activities of corn processed diversification can increase community knowledge 
about corn diversification, increase the type of processed corn production into three processed corn in the form of 
popcorn, corn flour, and corn sugar. The results of processed corn diversification of 1 kg of raw materials at a 
price of 2500 rupiah are processed into popcorn as much as 1800 grams or 18 plastic packs of 100 grams with 
an increase in income from 2500 rupiah to Rp.90,000. for the results of corn flour diversification from raw 
materials as much as 142 grams at a price of 370 rupiah into flour as much as 100gram at a price of 4500 
rupiah. And for the diversification of corn sugar from 1 Kg of corn raw material processed into liquid sugar 
produces 700 ML at a price of 17,000 rupiah. 
 

Keywords:  Maize diversification, Appropriate technology, Popcorn, Maize sugar, Maize flour. 

 
Abstrak. Komoditas jagung di Desa Watu toa masih banyak dikelola sebagai bahan baku karena terbatasnya 
pengetahuan masyarakat dalam menerpakan teknologi untuk mengembangkan potensi jagung sehingga 
menyebabkan pendapatan petani masih rendah. Harga jagung Transaksi harian Harga jagung 
diperjualbelikan USD490.25 per bushel. Bila disetarakan rupiah, nilai ini setara dengan Rp 2.992.5 per kg, 
ini belum bisa memberikan peningkatan pendapatan petani. untuk membantu memecahkan permasalahan 
yang ada maka dilakukan pengabdian masyarakat penerapan teknologi diversifikasi olahan jagung. Adapun 
tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah Untuk meningkatkan nilai produksi olahan 
jagung menjadi nilai jual dengan melakukan diverifikasi olahan jagung berbasis penerapan teknologi tepat 
guna. Metode pelaksaan yang dilakukan yaitu, sosialisasi, pelatihan, evaluasi dan pendampingan. Hasil 
kegiatan pengabdian masyarakat diversifikasi olahan jagung dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tetang diversifikasi jagung, meningkatkan jenis produksi olahan jagung menjadi tiga olahan jagung yaitu 
berupa popcorn, tepung jagung, dan gula jagung. Hasil olahan diversifikasi jagung bahan mentah 1 kg 

dengan harga 2500 rupiah diolah menjadi popcorn sebanyak sebanyak 1800 gram atau 18 bungkus plastik 
ukuran 100 gram dengan peningkatan pendapatan dari 2500 rupiah menjadi Rp.90.000. untuk hasil 
diversifikasi tepung jagung dari bahan mentah sebanyak 142 gram dengan harga 370 rupiah menjadi tepung 
sebanyak 100gram dengan harga 4500 rupiah. Dan untuk diversifikasi gula jagung dari bahan mentah 

jagung sebanyak 1 Kg diolah menjadi gula cair menghasilkan 700 ML dengan harga 17.000 rupiah. 
 

Kata Kunci: Diversifikasi jagung, Teknologi tepat guna, Popcorn, Gula jagung, Tepung jagung. 
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Pendahuluan 

Jagung merupakan salah satu komoditas utama di Desa Watutoa 
Kecamatan Marioriwawo Kab Soppeng. Namun potensi jagung ini belum 

dimanfaatkan secara optimal. Selama ini peran komoditas jagung di Desa 

Watu toa masih terbatas sebagai penyedia bahan baku bagi pakan ternak  
dan umumnya dipasarkan dalam bentuk primer baik dalam bentuk jagung 

pipilan kering atau dijual dalam bentuk jagung segar dengan harga yang 
murah (Nawir et al., 2017). Hal ini menyebabkan pendapatan petani masih 

rendah. Selain itu nilai ekonomi dari jagung tersebut sangat rentan terhadap 
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fluktuasi musim yang menyebabkan nilai jualnya rendah sehingga 
menyebabkan kerugian dipihak petani, apalagi update Harga jagung 

Transaksi harian Harga jagung diperjualbelikan USD490.25 per bushel. Bila 
disetarakan rupiah, nilai ini setara dengan Rp 2.992.5 per kg, sangat 

menurun drastis dari bulan Desember 2023 yang menembus angka Rp 9.290 

per kg, membuat petani khususnya di Desa Watu Tua menjerit, dimana 
mereka sudah mengeluarkan modal yang cukup tinggi sementra harga anjlok. 

Ketua kelompok tani Sipakalebi kesulitan dalam mengatasi hal tersebut. 
Bulan Februari 2024 ini panen jagung di Desa Watuto yang sangat  sukses, 

menghasilkan panen raya sehingga pasokan jagung tinggal begitu saja, 
karena petani menunggu harga stabil kembali. sebagai gambaran produksi 

dari data KSA BPS per Maret 2024 menyebutkan potensi panen Januari-Mei 

2024 seluas 1,07 juta hektar dengan produksi jagung 5,96 juta ton pipilan 
kering kadar air 14 persen.  

Meskipun panen jagung melimpah ruah di desa Watutoa, ini belum bisa 
memberikan peningkatan pendapatan petani. Hal ini dikarenakan pengolahan 

jagung untuk bernilai jual masih sangat terbatas dimana petani hanya 
menjual langsung hasil pertanian jagungnya dengan harga murah dan disisi 

lain metode pemasarannya juga masih terbatas diwilayah sekitar desa 
watutoa. Dari hasil pengataman dan observasi dilapangan bahwa  

Permasalahan di Desa Watu Toa khususnya di kelompok tani Sipakalebbi 

belum adanya upaya diversifikasi pangan olahan berbasis jagung disebabkan 
karena minimnya pengetahuan dan penguasaan teknologi serta keterampilan 

tentang pengolahan hasil jagung (Ismail, Nusri & Arismanza, 2023). 
Pengelolaannya masih terbatas pada pembuatan makanan tradisional 

berbahan dasar jagung yang memiliki umur simpan yang pendek. Banyak 
produk pangan olahan yang dapat dihasilkan berbasis jagung mempunyai 

daya simpan yang lama dengan nilai jual yang lebih tinggi belum  diketahui 

oleh masyarakat Desa Watutoa khususnya di kelompk tani Sipakalebbi. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya informasi teknologi dan terbatasnya 

pengetahuan masyarakat desa mengenai usaha-usaha diversifikasi komoditas 
jagung serta tingkat pendidikan masyarakat Desa Watutoa masih rendah. 

Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maherawati & 
Sarbino (2018) dengan judul diversifikasi produk olahan jagung manis sebagai 

upaya peningkatan nilai tambah bagi petani jagung di daerah wisata pasir 
panjang-singkawang. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, masih 

diperlukan adanya kegiatan lanjutan berupa pengembangan pemasaran 

produk dan pelatihan manajemen keuangan industri rumah tangga sehingga 
produk yang sudah dihasilkan dapat dikembangkan dan menjadi salah satu 

sumber penghasilan dari mitra. Penelitian selanjutnya yaitu pengolahan 
tongkol jagung sebagai pakan ternak menggunakan teknologi tepat guna di 

kecamatan panyipatan – kabupaten tanah laut. Pemanfaatan dan pengolahan 
yang dilakukan dibantu dengan adanya penerapan teknologi tepat guna, 

sehingga hasil pengolahan dapat lebih baik dan lebih efektif (Nugraheni et al., 
2018). 

Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan tentang penerapan 

teknologi tepat gunak oleh tim pelaksana adalah pengembangan teknologi 
tepat guna pembuatan tepung pisang dan dodol pisang pada kelompok usaha 

desa watu kabupaten soppeng. Hasil kegiatan ini adalah  Dalam pemasaran 
produk kelompok malebbi masih melakukan pemasaran secara konvensional 

pada kios kios diDesa Watu, karena masih terbatasnya pengetahuan tentang 
pemasaran online. Namun melalui pelatihan yang diberikan terdapat 
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perkembangan pemahaman dari mereka terhadap pentingnya ecommerce. 
Perbedaan dengan kegiatan penelitian sekarang adalah penerapan teknologi 

tepat guna diversifikasi olahan jagung yang berfokus pada manajemen 
produksi bukan manajemen pemasarannya. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini untuk Untuk meningkatkan nilai 

produksi olahan jagung menjadi nilai jual dengan melakukan diverifikasi 
olahan jagung berbasis penerapan teknologi tepat guna (Nugraheni et al., 

2018). Dengan melakukan diversifikasi olahan jagung menggunakan teknologi 
tepat guna akan menghasilkan penambahan hasil olahan jagung yang dapat 

bernilai jual (El Hasanah & Isfianadewi, 2019), dimana awalnya produk nilai 
jagung hanya satu bentuk prosuksinya yaitu olahan jagung kering kemudian 

dijual langsung ke pasar sekitar, melalui kegiatan ini akan dikembangkan 

produksinya menjadi tiga bentuk produksi yang bernilai jual yaitu olahan 
jagung kering, olahan jagung menjadi tepung, olahan jagung menjadi gula 

(Maherawati & Sarbino, 2018).  
Hasil dari tujuan ini adalah meningkatkan perekonomian dapat juga 

membantu program pemerintah daerah dalam menurunkan angka stanting 
dan penderita diabetes di Kabupaten Soppeng dan meningkatkan penghasilan 

petani jagung. Untuk mengembangkan model pemasaran hasil olahan jagung 
dengan menerapkan teknologi marketplace. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan jangkaun pasar yang lebih luas dan mendaptkan konsumen 

yang lebih banyak (Rahmah et al., 2024). Marketplace dapat meningkatkan 
pemasaran hasil olahan jagung dan memudahkan konsumen dalam 

bertransaksi pembelian, dimana calon konsumen dari berbagai daerah tidak 
perlu datang langsuk ke desa watutoa untuk membeli hasil olahan jagung, 

cukup melihat di aplikasi marketplace kemudian memesan melalui aplikasi 
marketplace (Ismail, 2022). Metode ini sangat membantu para petani untuk 

menjual hasil olahan jagungnya.  

Target dari tujuan peningkatan dan pengembangan pemasaran adalah 
untuk meningkatkan pendapatan omzet petani. Dimana awalnya hanya 

menjual jagung sekitar 1 ton perbulan, namun dengan adanya pemasaran 
online target penjualan adalah 3 ton perbulan. Dari sisi nilai ekonomi akan 

meningkat 60% perbulan. Untuk mengembangkan model pemasaran hasil 
olahan jagung dengan menerapkan teknologi marketplace. Hal ini dilakukan 

untuk meningkatkan jangkaun pasar yang lebih luas dan mendaptkan 
konsumen yang lebih banyak (Rahmah et al., 2024). Marketplace dapat 

meningkatkan pemasaran hasil olahan jagung dan memudahkan konsumen 

dalam bertransaksi pembelian, dimana calon konsumen dari berbagai daerah 
tidak perlu datang langsuk ke desa watutoa untuk membeli hasil olahan 

jagung, cukup melihat di aplikasi marketplace kemudian memesan melalui 
aplikasi marketplace (Ismail, 2022). Metode ini sangat membantu para petani 

untuk menjual hasil olahan jagungnya. Target dari tujuan peningkatan dan 
pengembangan pemasaran adalah untuk meningkatkan pendapatan omzet 

petani. Dimana awalnya hanya menjual jagung sekitar 1 ton perbulan, namun 
dengan adanya pemasaran online target penjualan adalah 3 ton perbulan. 

Dari sisi nilai ekonomi akan meningkat 60% perbulan. 

Metode Pelaksanaan 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian tentang penerapan 

teknologi tepat guna diversifikasi olahan jagung yaitu Persiapan/Koordinasi 
dengan Mitra. Tahapan ini tim pelaksana melakukan koordinasi dengan mitra 

kegiatan kepala desa watutoa dan mitra sasaran kelompok tani Sipakalebbi. 
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Kegiatan koordinasi dilakukan untuk memulai kegiatan yang didalamnya 
menentukan waktu pelaksanaan dan jenis kegiatan dilapangan.  

Selanjutnya Tahap Sosialisasi: Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
digunakan pada proposal ini berupa upaya peningkatan kualitas pelayanan 

masyarakat melalui program diversifikasi pangan olahan berbasis jagung pada 

Kelompok Tani Sipakalebbi. Pendekatan yang digunakan yaitu edukatif yang 
mengandung unsur pendidikan yang dapat mendinamisasikan kelompok 

masyarakat masyarakat menuju kemajuan yang dicita- citakan dan persuatif 
yang berorientasi kepada upaya peningkatan peran serta masyarakat secara 

langsung dalam berbagai proses dan pelaksanaan pengabdian, dengan 
penerpana teknlogi tepat guna pembuatan tepung jagung dan gula jagung, 

sistem pengemasan, labeling dan penerapan digital marketing untuk 

pemasaran produk yang berkelanjutan (Pratiwi et al., 2022).  
Selanjutnya Pelatihan: Metode pelaksanaan dimulai dengan identifikasi 

pendekatan humanis terhadap anggota kelompok tani dalam memudahkan 
kelancaran pelaksaan pelatihan,selain itu diperlukan kerangka konsep 

dengan menggunakan pendekatan sistem. Pendekatan sistem adalah suatu 
pendekatan analisa organisasi yang menggunakan sifat-sifat dasar sistem 

sebagai titik pusat analisa (Ramadhanto et al., 2022). Selanjutnya 
Pengumpulan data: Pengumpulan data yang dilakukan berupa pengumpulan 

data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui data yang 

terekam dalam kegiatan beserta cakupannya dan wawancara dengan ketua 
kelompok tani, sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari laporan 

program kelompok tani Sipakalebbi selama  tahun terakhir.  
Tahap selanjutnya yaitu Tahapan pelaksanaan: Tahapan kegiatan 

pengabdian masyarakat untuk menganalisis pelaksanaan program 
disversifikasi olahan jagung. Selanjutnya adalah Penerapan Teknologi: 

Penerapan Teknologi untuk permasalahan manajemen produksi Mentransfer 

ilmu dan teknologi kepada masyarakat dan  Jenis teknologi yang 
disosialisasikan dan diaplikasikan kepada masyarakat melalui kegiatan 

pelatihan ini adalah mengenai teknologi pengolahan jagung untuk 
mendukung program diversifikasi tanaman jagung. proses pembuatan tepung 

jagung dan gula jagung menggunakan bahan baku yang murah dan mudah 
didapatkan serta menggunakan teknologi sederhana sehingga dapat 

diterapkan dalam skala rumah tangga (Kurniasih & Ayu Dewi, 2019).Kegiatan 
pelatihan dibagi atas dua sesi yaitu sesi 1 pemaparan materi mengenai 

prospek produk, tahapan proses, teknik pengemasan dan pelabelan, Good 

Manufacture Process (GMP). Selanjutnya sesi 2 yaitu kegiatan praktikum yang 
dibagi atas beberapa tahap yaitu penyiapan dan penimbangan komposisi 

bahan baku, proses pemasakan, pengemasan dan pelabelan (Nugraheni et al., 
2018).Penerapan Teknologi untuk permasalahan manajemen pemasaran. 

Secara umum, teknologi Marketing  yang akan kami terapakn mulai dari 
penjelasan marketing 1.0 hingga Marketing 3.0 tentang  pemasaran era 

tradisional. Dan Marketing 4.0 menjadi awal pemasaran digital dengan 

gabungan interaksi online dan offline di antara bisnis dan konsumen. 
Adapun Marketing 5.0 menyeimbangkan peran teknologi dengan value yang 

humanis. Marketing 1.0: pengusaha memproduksi barang sebanyak mungkin. 
Marketing 2.0: pengusaha mulai memperhatikan konsumen, namun masih 

menganggap mereka sebagai objek saja. Marketing 3.0: pengusaha 
memperhatikan konsumen dan juga visi misi dan value dari marketing (El 

Hasanah & Isfianadewi, 2019). Marketing 4.0: pengusaha mulai 

menekankan digital marketing dengan menggabungkan pemasaran online 

https://melonbranding.com/id/digital-marketing-id/bagaimana-digital-marketing-di-era-4-0-2/
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dan offline (M. Zakaria Dzul Fikri et al., 2023). Marketing 5.0: strategi 
pemasaran mengkombinasikan teknologi dengan New Customer 

Experience (CX) yang terjadi pada setiap tahapan customer journey. Dengan 

begitu, diberikan  pemahaan kepada anggota kelompok tani mengenai 
penggunaanMarketing 5.0 sebagai versi upgrade atau model pemasaran 

terkini sebagai jalan tengah antara peran teknologi dengan nilai yang lebih 
humanis sehingga dipersiapkan untuk masa depan.serta penggunaan 

gawai (gadget) kini dinilai cukup vital dalam keseharian. Pada dasarnya, 
manusia mencari teknologi yang tepat guna membantu pekerjaan, yang dalam 

hal ini adalah pemasaran. Alhasil, Marketing 5.0 fokus menciptakan customer 
experience melalui pemanfaatan teknologi (Alkalah, 2016). Sebelumnya, 
banyak bisnis maupun individu melakukan pemasarandari mulut ke mulut, 

brosur, maupun cara-cara tradisional lainnya. Berkat teknologi terbaru, kamu 
cukup menekan tombol di ponselmu untuk melakukan pemasaran (Setyowati 

et al., 2021).  
Tahap terakhir adalah Pendampingan dan Evaluasi: Evaluasi dilakukan 

diperoleh melalui kuesioner yang wajib diisi oleh mitra, kuisioner diisi 

sebelum dan setelah program dilaksanakan. Dimana bertujuan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan program dicapai. Selain 

pengisian kuisioner, juga dilakukan pencatatan dan mengevaluasi kendala-
kendala yang di hadapi oleh mitra selama kegiatan pelaksanaan program 

berlangsung, untuk mengindentifikasi dan mengetahui kendala dan solusi 
yang dilakukan untuk menyelesaikannya. Adapun indikator indikator capaian 

kegiatan yang diuraikan dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Indikator Capaian Kegiatan 
Kriteria Indikator Capaian Keterangan 

Penyegaran kembali/ 

refreshing materi 

tentang ttg 
pembuatan tepung 

jagung dan gula 

jagung. 

Terlaksananya 

kegiatan refreshing. 

Anggota kelompok tani  

paham program dan 
mampu 
mengimplementasikan 
TTG yang sudah 
diterapkan. 

Menggunakan 

media Tanya 

jawab seputar 
program. 

Penyampaian hasil 

analisis dan 

prioritas masalah 

yang ada 

Terlaksananya 

Kegiatan diskusi 

Peningkatan 

Pemahaman tim mengenai 

masalah yang terjadi 

Menggunakan 

media presentasi 

Edukasi intervensi 

dan strategi 

menjalankan digital 

marketing 

Peserta pengabdian 

mampu melakukan 

strategi yang 

dijalankan dalam 

digital marketing 

Jumlah anggota kelompok 

tani yang mampu 

menerapkan digital 

marketing sesuai program  

kemitraan meningkat 

Latihan simulasi 

penerapan digital 

marketing 

 

Pendampingan dan evaluasi kegiatan berfokus pada peningkatan level 

keberdayaan mitra dibidang produksi diversifikasi olahan jagung dan bidang 
pemasaran.   

Hasil dan Pembahasan 

Pentingnya pengolahan hasil pertanian jagung karena komoditas ini 

memiliki kandungan gizi yang tinggi dan baik bagi manusia. Pengolahan 

jagung secara higienis akan dapat meningkatkan nilai tambah produk ini 
secara ekonomi. Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman biji–bijian 

dari keluarga rumput–rumputan. Jagung adalah salah satu tanaman pangan 
penghasil karbohidrat yang terpenting di dunia (Pratama, 2023). Bagian 

jagung yang biasa dimakan manusia adalah bijiannya, baik masih muda 
ketika isinya belum mengering maupun setelah tua dan mengering. Biji 
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jagung kaya akan karbohidrat. Sebagian besar berada pada endosperma. 
Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80% dari seluruh bahan kering biji. 

Berbagai kelebihan jagung dan hasil pengolahannya yang memberikan 
manfaat telah menjadi fokus utama program pengabdian masyarakat melalui 

pengembangan diversifikasi olahan jagung pada kelompok tani sipakalebbi di 

Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng.  
Selanjutnya untuk menguatkan dan mengembangkan kapasitas 

pengolahan jagung maka melalui kegiatan inti program pengabdian ini 
dilaksanakan dengan kegiatan pelatihan penguatan manajemen produksi 

olahan jagung dan kewirausahaan bagi kelompok tani sipakalebbi. Pelatihan 
ini meliputi segala aspek penting dalam manajemen usaha jagung. Secara 

garis besar hasil kegiatan pelatihan dapat dijelaskan yaitu Materi: 

Pemanfaatan potensi desa (jagung) sebagai produk cemilan bernilai ekonomi 
tinggi di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Materi 

ini mengungkapkan berbagai potensi riil yang dimiliki desa salah satunya 
jagung yang banyak dibudidayakan di wilayah ini. Disamping itu pula 

diuraikan secara rinci berbagai masalah yang dihadapi oleh petani dan 
kelompok masyarakat pengolah jagung, baik masalah produksi dan 

pemasaran. Masalah produksi: tingginya jumlah panen dari waktu ke waktu 
dan belum mampu memberikan manfaat ekonomi yang tinggi bagi 

masyarakat setempat. Solusi konkrit yang ditawarkan adalah : membuat 

ragam produk hasil olahan bahan baku jagung. Masalah pemasaran : 
melaksanakan pemetaan kebutuhan ragam produk olahan jagung di tingkat 

wilayah kecamatan maupun tingkat daerah, membuat kontrak penjualan 
dengan mitra pemasaran, serta pemasaran langsung pada konsumen. Hasil 

implementasinya solusi diharapkan mampu memberikan nilai manfaat dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani dan kelompok masyarakat setempat 

sebagai pengolah ragam produk cemilan jagung (Gambar 1).  
 

 
Gambar 1. Proses pemberian Materi Potensi Produk Jagung  

 

Materi: Teori dan Praktek aspek manajemen Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) industri pangan olahan. Materi ini menegaskan akan 

pentingnya manajemen usaha yang profesional dalam operasional bisnis 
(Lestari & Ramadani, 2022). Manajemen sebagai kunci kesuksesan bisnis 

dilakukan melalui praktek fungsi-fungsi manajemen yang meliputi: 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pemasaran dan evaluasi untuk 

keberlanjutan usaha. Disamping fungsi manajemen dibahas pula dalam 
materi ini menyangkut unsur-unsur manajemen yang meliputi: manusia 

(man), bahan (material), mesin (machine), uang (money) dan pasar (market) 

(Handoko & Narundana, 2023). Kombinasi antara fungsi manajemen dan 
unsur manajemen menghasilkan efektifitas dan efisiensi manajemen bisnis 

yang berkelanjutan. Hasilnya menunjukkan: kelompok masyarakat sebagai 
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sasaran memperoleh pengetahuan baru tentang manajemen bisnis 
diversifikasi pengolahan jagung sebagai produk cemilan yang sehat dan 

higienis (Gambar 2).  
 

 
Gambar 2. Proses pembuatan Produk Jagung  

 

Materi: Prosedur pengolahan bahan baku Jagung sebagai produk pangan 

yang sehat dan higienis. Praktek untuk inovasi diversifikasi produk dilakukan 

oleh praktisi, dalam hal ini salah satu mitra yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman luas tentang produksi cemilan jagung sesuai dengan standarisasi 

pasar moderen (Taufik, 2022). Semua peserta mengikuti dengan baik dan 
mempraktekkan inovasi tersebut untuk menghasilkan produk-produk terbaru 

tentang popcorn, Tepung jagung, dan gula cair jagung. Inovasi tersebut juga 
merupakan peluang bagi kelompok usaha untuk memproduksi olahan jagung 

bernilai jual dimasyarakat (Rahmah & Andi Sudirman, 2022). Adapun hasil 
diversifikasi olahan jagung sebagai berikut. 

 

a) Diversifikasi Olahan Jagung dalam bentuk cemilan Popcorn 
Untuk membuat olahan jagung dalam bentuk cemilan popcorn 

dibutuhkan bahan baku jagung. Jumlah bahan baku jagung sebanyak 1 
Kilogram dengan harga 2500 rupiah, diolah menjadi popcorn menghasilkan 

18 bungkus plastik dengan harga perbungkus sebesar 5000 rupiah. Jadi hasil 
pengembangan olahan jagung dengan modal 2500 rupiah dapat menghasilkan 

peningkatan ekonomi nilai jual sebesar 90.000 Rupiah (Gambar 3).  

 
Gambar 3. Produk Popcorn Hasil diversifikasi Jagung 

 

b) Diversifikasi olahan jagung dalam bentuk tepung jagung 
Untuk membuat olahan jagung dalam bentuk tepung dibutuhkan bahan 

baku jagung (Augustyn et al., 2019). Jumlah bahan baku jagung sebanyak 
142 gram dengan harga 370 rupiah, diolah menjadi tepung menghasilkan 100 

gram dengan harga sebesar 4500 rupiah. Jadi hasil pengembangan olahan 

jagung dengan modal 370 rupiah dapat menghasilkan peningkatan ekonomi 
nilai jual sebesar 4500 Rupiah (Gambar 4).  
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Gambar 4. Produk Tepung Jagung Hasil diversifikasi Jagung 

 

c) Diversifikasi olahan jagung dalam bentuk Gula Cair jagung 

Untuk membuat olahan jagung dalam bentuk gula cair dibutuhkan 
bahan baku jagung (Sutamihardja et al., 2019). Jumlah bahan baku jagung 

sebanyak 1 Kilogram dengan harga 2500 rupiah, diolah menjadi gula cair 
menghasilkan 700 ml dengan harga sebesar 17000 rupiah. Jadi hasil 

pengembangan olahan jagung dengan modal 2500 rupiah dapat menghasilkan 
peningkatan ekonomi nilai jual sebesar 17000 Rupiah (Gambar 5).  

 
Gambar 5. Produk Gula Cair Hasil diversifikasi Jagung 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan dilapangan dapat 

disimpulkan beberapa hasil kegiatan yaitu: (1) Penerapan Teknologi tepat guna 
untuk membuat olahan jagung dalam bentuk cemilan popcorn dibutuhkan 

bahan baku jagung. Jumlah bahan baku jagung sebanyak 1 Kilogram dengan 

harga 2500 rupiah, diolah menjadi popcorn menghasilkan 18 bungkus plastik 
dengan harga perbungkus sebesar 5000 rupiah. Jadi hasil pengembangan 

olahan jagung dengan modal 2500 rupiah dapat menghasilkan peningkatan 
ekonomi nilai jual sebesar 90.000 Rupiah. (2) penerapan teknologi tepat guna 

Untuk membuat olahan jagung dalam bentuk tepung dibutuhkan bahan baku 
jagung. Jumlah bahan baku jagung sebanyak 142 gram dengan harga 370 

rupiah, diolah menjadi tepung menghasilkan 100 gram dengan harga sebesar 
4500 rupiah. Jadi hasil pengembangan olahan jagung dengan modal 370 

rupiah dapat menghasilkan peningkatan ekonomi nilai jual sebesar 4500 

Rupiah. (3) Penerapan teknologi pengolahan sampah untuk pembuatan pupuk 
organik berjalan dengan baik. Hasil dari kegiatan ini menggunakan mesin 

pencacah sampah 1 unit berkapasitas 4 pk yang menghasilkan pupuk organik 
sebanyak 100kg-150kg per minggu. Luaran dari penerapan teknologi 

pembuatan pupuk organik yaitu 1 HKI dan 1 Jurnal pengabdian masyarakat. 
(3) Penerapan tegnologi tepat guna untuk membuat olahan jagung dalam 

bentuk gula cair dibutuhkan bahan baku jagung. Jumlah bahan baku jagung 

sebanyak 1 Kilogram dengan harga 2500 rupiah, diolah menjadi gula cair 
menghasilkan 700 ml dengan harga sebesar 17000 rupiah. Jadi hasil 

pengembangan olahan jagung dengan modal 2500 rupiah dapat menghasilkan 
peningkatan ekonomi nilai jual sebesar 17000 Rupiah.  
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Dalam pelaksanaan program yang telah direalisasikan oleh tim 
pelaksana kepada mitra sasaran diharapkan dapat dijalankan dan 

aplikasikan dengan baik oleh mitra sasaran. Hal-hal yang berkaitan dengan 
keberlanjutan program yang telah dilaksanakan, diharapkan kepada pihak 

pemerintah desa dan kelompok tani sipakalebbi untuk melanjutkan program 

yang telah dilaksanakan disamping pelaksana melakukan kegiatan monitoring 
kepada mitra sasaran. sehingga program tersebut tidak terhenti hanya pada 

saat pelaksanaan program pengabdian masyarakat pemula saja melainkan 
dapat terus berkelanjutan dibawah komitmen pemerintah desa untuk 

melanjutkan program yang telah berjalan. 
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